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Nama : Aulia Humaera 
NIM     : 50400115047 
Judul : Strategi KUA Dalam Mencegah pernikahan Dini di Kelurahan 
Banyorang Kabupaten Bantaeng. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi KUA dalam mencegah 
pernikahan dini di Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini 
menyajikan dua substansi permasalahan yaitu: (1) Faktor-faktor yang menyebabkan 
adanya pernikahan di Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng  (2) Bagaimana 
cara mencegah adanya pernikahan usia dini di Kelurahan Banyorang Kabupaten 
Bantaeng. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang di 
gunakan adalah pendekatan lapangan. Adapun sumber data dalam penelitian ini  
adalah Kepala Kantor Urusan Agama (KUA),   Selanjutnya metode pengumpulan 
data yang di gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data di lakukan dengan melalui empat tahapan yaitu: reduksi 
data, penyajian data, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) faktor-faktor yang menyebabkan 
adanya pernikahan usia dini di Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng tehnik 
ilmiah ini diartikan bahwa yang harus di lakukan berdasarkan analisis dan data 
informasi dan perencanaan yang baik. Strategi  semacam ini di lakukan guna untuk 
mengetahui apa penyebabnya sehingga terjadi pernikahan dini dan mengurangi 
tingkat kekerasan dalam rumah tangga, karena segala sesuatunya telah di 
perhitungkan terlebih dahulu.(2) Bagaimana cara mencegah adanya pernikahan usia 
dini di Kelurahan Banyorang kabupaten Bantaeng dan mengurangi tingkat pernikahan 
Usia dini dapat di lakukan dengan cara penyuluhan, kesadaran anak orang tua, 
Implikasi penelitian ini yaitu dalam mencegah pernikahan dini hendaknya melakukan 
sosialisasi kemasyarakat setempat dan anak di usia dini di Kelurahan Banyorang 
Kabupaten Bantaeng. Hal ini dapat membantu Kantor Urusan Agama KUA dalam 
mengurangi tingkat pernikahan ussia dini . 
Implikasi penelitian ini adalah (1) di harapakan kepada kepala dan Staf kantor 
urusan agama(KUA) agar kiranya selalu berperan aktif dalam memberikan arahan-
arahan terkait pernikahan dini terhadap anak remaja dan mengurangi tingkat 
perkawinan anak agar selalu melakukan penyuluhan terutama untuk orang tua dalam 
memberikan nesehat dan contoh teladan yang baik pada anak dan menghindari anak 





A. Latar Belakang 
Perkawinan merupakan suatu hubungan yang berdasarkan agama antara 
seorang pria dan wanita, yang dilaksanakan untuk memelihara dan melanjutkan 
kehidupan jenis manusia, dengan segalah konsekuensinya yang merupakan 
peraturan-peraturan sosial. Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga(rumah tangga)yang bahagia dan kekal berdasarkan ketentuan yang Maha 
Esa.
1
 Dan kebutuhan bagi setiap individu, seseorang yang melakukan perkawinan, 
maka dengan sendirinya kebutuhan sehari-harinya akan terpenuhi. Dalam islam 
sendiri merupakan Sunnah Nabi Muhammad saw.
2
 Allah berfirman dalam surah QS. 
al-Nahl /16:72 
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Terjemahannya: 
Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dan jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezeki dari yang baik-baik.
3
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Ayat ini berbicara tentang Allah menjadikan bagi kalian istri-istri dari jenis 
kalian sendiri, maka Allah menciptakan Siti Hawa dari tulang rusuk Nabi Adam dan 
semua manusia lainnya dari mani kaum laki-laki dan wanita(dan menjadikan bagi 
kalian dari istri-istri kalian itu, anak-anak dan cucu-cucu) keturunan dari anak-
anaknya (dan member kalian rezeki dari yang baik-baik) berupa berbagai macam 
buah-buahan, biji-bijian dan hewan-hewan ternak kepada berhala(mereka beriman 
dan mengapa mereka ingkar terhadap nikmat Allah) dengan menyekutukan-Nya.  
Pernikahan pada umumnya di lakukan oleh orang dewasa dengan tidak 
memandang suku bangsa baik itu miskin ataupun kaya. Namun tidak sedikit dari 
remaja yang ingin membina rumah tangga pada usia dini
4
. Pernikahan dini banyak di 
lakukan oleh remaja untuk menghindari dosa seperti seks bebas, adanya omongan-
omongan dari masyarakat atau tentangganya Ada pula yang melakukanya karena 
terpaksa, karena adanya faktor hamil diluar nikah.  fenomena demikian sudah sering 
kita dengar di kalangan masyarakat terutama di kampung halaman saya di Kelurahan 
Banyorang Kabupaten Bantaeng. 
Bagi orang tua yang memiliki anak perempuan merupakan tanggung jawab 
yang besar sehingga banyak di antara mereka yang menikahkan anaknya di usia 
muda untuk memperoleh perubahan ekonomi yang lebih baik dan menjauhkan 
anaknya dari pengaruh pergaulan yang bebas. hal tersebut menyebabkan rendahnya 
pendidikan remaja. Banyak pula yang hanya ingin memenuhi tuntutan sosial dalam 
keluarga atau masyarakat. Pernikahan dini adalah pernikahan yang di lakukan oleh 
dua anak remaja yang masih dibawah umur dan belum matang untuk menikah di 
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usianya yang masih berkisar 16 tahun. Pernikahan dini terkadang sering sekali terjadi 
apalagi pola fikir mereka yang masih kekanak-kanakan.  
Pernikahan usia dini adalah gangguan perkembangan kepribadian dan 
menempatkan anak yang di lahirkan sangat berisiko terhadap kejadian kekerasan dan 
keterlantaran. Masalah pernikahan usia dini ini akan berdampak pada kualitas anak, 
keluarga, keharmonisan keluarga dan perceraian, Karena masa tersebut ego remaja 
masih tinggi. Dilihat dari aspek pendidikan, remaja mayoritas lulusan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) kebanyakan mereka tidak melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi dikarenakan faktor kenakalan remaja sehingga kurang mendukung anak 
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.
5
 Istilah yang biasa kita dengar dikalangan 
masyarakat yang kurang baik untuk kita dengar dan menjadi buah pembicaran di 
tengah-tengah masyarakat adalah adanya hamil di luar nikah atau sebelum di 
laksanakannya pernikahan. 
Dalam buku indahnya pernikahan Usia Dini yang ditulis oleh Mohammad 
Fausil Adhim, Lois Hoffman seorang Professor psikologi di Micihgan University 
beserta kawan-kawannya mengatakan bahwa saat-saat yang tepat untuk menikah di 
pengaruhi oleh dukungan sosial dan budaya yang ada di lingkungan tersebut, yakni 
termasuk lingkungan keluarga sangat memberikan inspirasi untuk melangsungkan 
suatu perkawinan. Sedangkan budaya yang memandang perkawinan di usia muda 
sebagai keputusan yang baik akan cenderung menjadikan para pemudah lebih cepat 
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mengalami kesiapan untuk menikah.
6
 Ada banyak yang mempengaruhi pernikahan 
dini salah satunya faktor agama dan orang tua.  
Yang melatar belakangi terjadinya Pernikahan dini adalah pernikahan yang 
dilakukan terlalu awal dan tanpa persiapan yang matang dalam kehidupan 
masyarakat pernikahan usia dini masih sering terjadi terlebih dikampung halaman 
saya, salah satunya daerah Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng, Sebagian 
besar masyarakat memilih menikah di umur 16-17 untuk perempuan dan 19-20 untuk 
laki-laki. Biasanya ekonomi menjadi faktor utama terjadinya pernikahan.
7
 Dan 
Pendidikan yang rendah juga menjadi faktor utamanya dan dorongan orang tua 
menjadi salah satu faktor pendukung sering kali juga terjadi karena adanya faktor 
kemalasan anak untuk menempuh pendidikan kejenjang yang lebih tinggi maka iya 
lebih memilih untuk menikah di usia yang masih sangat muda tanpa berfikir dampak 
yang akan terjadi kedepannya 
Berbicara tentang perkawinan terkadang orang selalu tertarik untuk 
mendengarnya, bukan saja sebagai salah satu proses pertumbuhan tetapi sebagai 
proses kehidupan kemasyarakatan. Yaitu adanya tanggung jawab baru bagi kedua 
orang tua yang mengikat tali perkawinan dan mendapatkan keluarga yang baru. 
Kondisi demikian dilatar belakangi oleh pergaulan yang semakin bebas tanpa 
didampingi kedua orang tua, itulah saat ini yang terjadi di kampung saya penyebab 
banyakanya anak yang menikah diuisa dini maka konsep pemikirannyapun tidak 
begitu mengarah pada jenjang kehidupan masa depan yang lebih baik. Sama halnya 
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yang terjadi di masyarakat Kelurahan Banyorang kebanyakan dari mereka yang 
menikah dini karena pendidikan rendah, Kurangnya kesadaran remaja akan kemajuan 
diri sendiri yang menyebabkan rendahnya rasa keingintahuan terhadap minat dan 
bakat yang di milikinya. Mereka terkadang lebih memilih untuk membantu ibu dan 
bapaknya dalam kehidupan sehari-hari seperti berkebun daripada mereka harus 
menjadi anak yang mempunyai pendidikan.
8
 
Pada masyarakat Kelurahan Banyorang pernikahan merupakan tuntutan sosial 
dalam keluarga dan masyarakat karena rendahnya pendidikan orang tua dan 
masyarakat ketika anak wanitanya telah di pinang maka segera dinikahkan dari pada 
menjadi perawan tua yang membebani mental keluarga dan orang tua bahkan 
sebagian berfikir karna takut terjadi yang tidak semestinya dan pernikahan dini 
adalah opsi dari menghindari ketakutan itu tanpa sebuah pertimbangan dari dampak 
pernikahan dini. Meskipun terkadang tujuan perkawinan menjadi salah satu bentuk 
kesalahan di dalam pernikahan karena membuat anaknya memilih pasangan hidup 
secara sembarangan, Keadaan tersebut terkadang tidak dibarengi dengan kematangan 
berpikir dan emosi pasangan perkawinan usia muda rata-rata belum dewasa untuk 
memutuskan menikah muda.  
Bila melihat perkembangan kehidupan manusia, masalah perkawinan 
merupakan hal yang biasa namun dilihat dari kacamata islam bahwa perkawinan itu 
merupakan suatu aturan tertentu untuk terbentuknya suatu keluarga yang bahagia 
terpeliharanya hubungan-hubungan seperti nasab, warisan, muhrim. Masyarakat 
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beramsumsi bahwa perkawinan itu, hal yang biasa diatur tanpa ada aturan yang 
mengikat antara satu dengan yang lain. biasanya menimbulakan sesuatu kekurangan 
di antara salah satunya baik dalam cinta kasih sayang dan ketentraman hidup di 
dalam pernikahan sering juga terjadi yang namanya perceraian karna usia yang masih 
begitu mudah dan belum berfikir dewasa dalam hal pernikahan makanya sering 
terjadi perceraian. Yang menjadi masalah dalam perceraian adalah adanya kekerasan 
dalam rumah tangga hidup berkeluarga didalamnya terdapat tanggung jawab yang 
besar yang harus di pikul oleh kedua belah pihak. 
Di dalam pesan-pesan dakwah selalu memberikan nasehat dan juga 
peringatan kepada orang tua dan masyarakat tentang dampak apa saja yang di 
timbulkan dalam pernikahan dini. Bahwa berhentilah menikahkan anak di usia yang 
belum sewajarnya. Dakwah merupakan aktifitas dan upayah untuk mengubah 
manusia dari jalan yang tidak baik menjadi baik. Menikah dini bila diartikan ialah 
menikah dalam usia masih muda atau remaja. hukum menikah dini menurut syariat 
adalah sunah sesuai hukum awal pernikahan.
9
 Maka saat kalian ingin menikah 
berfikirlah secara matang sebelum kalian melanjutkan kejenjang pernikahan. 
Mengapa pernikahan dini harus dicegah? 
1. Karena sering terjadi kekerasan dalam berumah tangga 
2. Berdampak kepada resiko kesehatan 
3. Kematian 
4. Terputusnya akses pendidikan. 
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Pemerintah harus berkomitmen serius dalam menegakkan hukum yang 
berlaku terkait pernikahan anak di bawah umur sehingga pihak-pihak yang ingin 
melakukan pernikahan dini di bawah umur berfikir duakali sebelum melakukanya. 
Selain itu, pemerintah harus benar-benar serius akan pernikahan dini jika perlu 
mensosialisasikanya.  
Upaya pencegahan pernikahan anak dibawah umur di rasa akan semakin 
maksimal bila anggota masyarakat turut serta berperan aktif dalam pencegahan 
pernikahan anak di bawah umur yang ada di sekitar mereka. Sinergi antara 
pemerintah dan masyarakat merupakan jurus terampuh sementara ini untuk 
mencegah terjadinya pernikahan anak di bawah umur sehingga kedepannya di 
harapkan tidak akan ada lagi anak yang menjadi korban akibat pernikahan tersebut 
dan anak-anak Indonesia bisa lebih optimis dalam menatap masa depannya kelak. 
KUA merupakan lembaga hukum yang sangat sentral dari perkawinan akan 
lahir hubungan hukum privat seperti hubungan hukum nasab, kewarisan, status harta 
(dalam perkawinan maupun sasat putusnya perkawinan) dan lain lain maupun 
hubungan hukum publik, seperti hubungan dengan masyarakat dan Negara. Campur 
tangan(intervenes) Negara terhadap lembaga perkawinan dapat pahami karena 
dampak hubungan hukum yang dilahirkannya sangat luas. Negara menginginkan 
semua hubungan hukum warganya berjalan teratur dan pasti di sinilah percatatan 
perkawinan menjadi penting bagi Negara 
Untuk mencegah pernikahan anak kita perlu upayah untuk mengubah 
perilaku dan pola pikir masyarakat anak-anak rermaja khususnya yang masih 





Yang sedikit orang beranggapan bahwa pernikahan adalah hal yang baik bagii 
seorang gadis. berbicara tentang perkawinan sering kali terjadi yang tidak sesuai apa 
yang tidak kita inginkan yaitu tidak tercapainya keluarga yang harmonis dan hikmah 
di dalam pernikahan.
10
 Pilihlah pasangan yang betul-betul ingin mengajak kalian ke 
jalan Allah Karena kebanyakan laki-laki hanya ingin bermain-main. 
Dalam suasana hukum perkawinan, adanya pola perkawinan yang terdapat di 
dalam hukum agama islam tapi jiwanya bertentangan dengan agama islam Seperti 
halnya dengan pola perkawinan cara barat yang bertentangan dengan pandangan 
hidup masyarakat bangsa Indonesia. 
Adapun pola perkawinan yang biasa dilakukan terutama di indonesia  adalah: 
a. Perkawinan secara paksa 
b. Perkawinan di usia dini 
c. Perkawinan yang mereka anggap terlalu gampang 
d. Perkawinan liar 
e. Poligami dilakukan secara bebas. 
Pentingnya dakwah dalam pernikahan dini yaitu dakwah dapat memperjelas 
dan memberikan penerangan kepada mad’u tentang bagaimana pernikahan dini yang 
sesungguhnya menurut islam, al-quran dan hadis. Dengan adanya penerangan ini 
maka tidak ada lagi kekeliruan dalam memaknai pernikahan dini. 
B. fokus penelitian dan deskripsi fokus 
1. fokus penelitian 
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Penelitian ini berjudul” STRATEGI KUA DALAM MENCEGAH 
PERNIKAHAN DINI DI KELURAHAN BANYORANG KABUPATEN 
BANTAENG.” Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif, maka penelitian ini di fokuskan pada penyebab pernikahan dini dan 
bagaimana cara mencegahnya. 
2.  Deskripsi fokus 
Untuk menghindari beberapa penjelasan dan penafsiran- penafsiran yang 
berbeda-beda saat membacanya, penjelasan dan pokok permasalahn yang terjadi 
pada judul ini adalah sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor apa yang menyebabkan sehingga terjadinya pernikahan dini  salah 
satunya adalah faktor ekonomi. 
b. Bentuk atau cara yang dilakukan untuk mencegah pernikahan dini adalah 
memberikan peringatan, nasehat kepada remaja terutama orang tua tentang 
pernikahan usia dini. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat di angkat 
sebagai pedoman penulisan skripsi adalah; 
1. Apa faktor yang menyebabkan adanya pernikahan usia dini yang ada di 
Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng. 
2. Bagaimana cara mencegah adanya pernikahan usia dini di Kelurahan 





D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Kalau kita membahas tentang pernikahan dini mungkin sudah tidak asing lagi 
untuk kita dengar dan sudah tidak asing lagi untuk kita koleksi di berbagai 
perpustakaan dalam bentuk jurnal skripsi maupun buku-buku lainnya yang 
bersangkutan dengan pernikahan dini. Namun untuk mendalami sebuah kajian 
tentang pernikahan dini maka penyusun berupaya untuk mencari sebuah penelitian 
baru yang akan menjadikan sebuah karya baru yang dibutuhkan oleh semua pihak 
yang berkaitan tentang pernikahan usia dini dan bagaimana startegi KUA dalam 
mencegah pernikahan usia dini yang terjadi di kalangan masyarakat Literatur yang 




Pertama, skripsi yang berjudul “Upaya pemerintah desa dalam mengurangi 
angka nikah dini perspektif hukum islam di desa krambilsawit terletak di Kecamatan 
saptosari Kabupaten gunung kidul ”skripsi ini ditulis oleh Mohammad Badrun 
Zaman ini menjelaskan tentang tingginya angka dini di desa itu dan berupaya untuk 
mengurangi tingkat pernikahan diusia dini karna dianggap terciptanya sumber daya 
manusia dan strategi apa yang digunakan untuk mencegah sekaligus mengurangi 
angka pernikahan dini. 
Kedua, skripsi yang berjudul ”Dampak Sosial Pernikahan dini di Kelurahan 
Samalewa Kecamatan Bungoro Kecamatan Pangkajene dan kepulauan ”Skripsi ini 
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ditulis oleh Nurul Izzah yang menjelaskan tentang faktor-faktor apa yang 
menyebabkan pernikahan usia dini dan dampak yang terjadi akibat pernkahan usia 
dini.  
Ketiga, skripsi yang berjudul ”Pengaruh Perkawinan di bawah Umur 
Terhadap tingkat perceraian Pegadilan Agama Kelas 1 B Sengkang(Studi Kasus 
Tahun 2014-2016)”. Skripsi yang di tulis jumardin menjelaskan tentang faktor-faktor 
pendorong terjadinya pernikahan dini dan pengaruh dari adanya pernikahan usia dini 
terhadap tingkat perceraian karena pernikahan usia dini menjadi faktor adanya 
perceraian.
12
 Salah satu penyebabnya adalah karena adanya kekerasan dalam rumah 
tangga. 
E. Tujun dan  Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di 
Kelurahan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui strategi apa yang digunakan untuk mencegah pernikahan usia  
dini di Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng. 
1) Manfaat 
Manfaat yang diperoleh 
a) Dapat menambah khazanah penelitian mahasiswa jurusan Manajemen   
Dakwah. 
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b) Saya berharap penelitian ini dapat memeberikan ilmu dan pengetahuan, baik 
bagi para pembaca terkait upaya yang dilakukan dalam mencegah pernikahan 
usia dini. 
2.  Manfaat  praktis. 
a. Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan masukan kepada para 
Da’i dalam urusan pernikahan dan rumah tangga agar lebih berani dalam 
memberikan arahan-arahan kepada masyarakat terkait tentang pernikahan usia 
dini. 
b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru dalam masalah ini, dan 








1. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan dilihat dari segi hukum, bahwa pernikahan dianggap sah apabila 
dilakukan menurut hukum perkawinan masing-masing agama dan kepercayaan serta 
tercatat oleh lembaga dan berwenang menurut perundang-undangan yang berlaku
1
. 
Pernikahan itu bukan hanya berlaku untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan 
keturunan tetapi juga perkenalan antara satu kaum dengan kaum yang lain dan 
merupakan suatu perjanjian sejalan dengan hal itu di jelaskan dalam
2
. 
Adapun dasar hukum yng menjadi pensyariatan nikah adalah sebagai 
berikut: 
a. (QS. An-Nisa/ 4:1) 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ â¨$̈Ζ9 $# (#θà)®? $# ãΝä3−/ u‘ “Ï% ©!$# /ä3s) n= s{ ÏiΒ <§ø ¯Ρ ;οy‰ Ïn≡uρ t,n= yzuρ $pκ ÷] ÏΒ $yγy_÷ρy— £]t/uρ $uΚ åκ ÷]ÏΒ 
Zω% ỳ Í‘ #Z ÏWx. [!$|¡ÎΣ uρ 4 (#θà)̈? $#uρ ©! $# “Ï% ©!$# tβθä9 u !$|¡s? ÏµÎ/ tΠ% tnö‘ F{$# uρ 4 ¨βÎ) ©! $# tβ% x. öΝä3ø‹ n= tæ $Y6ŠÏ% u‘ 
∩⊇∪    
 
Terjemahannya: 
Wahai manusia, bertakwalah kepada tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), Dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) 
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dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama- Nya 
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekurangan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
3
 
            
 Setelah jelas persoalan kitab suci yang merupakan jalan menuju kebahagiaan, 
dan jelas pula asas dari segalah kegiatan yaitu tauhid, maka tentu saja di perlukan 
persatuan dan kesatuan dalam asas itu. Surah an-Nisa’ mengajak agar senantiasa 
menjalin hubungan kasih sayang antar seluruh manusia. Karena itu ayat ini walaupun 
turun di Madinah yang biasanya panggilan ditujukan kepada orang beriman, tetapi 
demi persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak seluruh manusia yang beriman dan 
tidak beriman yakni adam atau jenis yang sama tidak ada perbedaan dari segi 
kemanusiaan antara seorang manusia dengan yang lain, dan Allah menciptakan 
darinya yakni dari diri yang satu itu pasangannya, dan dari keduanya yakni dari adam 
dan istrinya atau dari lelaki dan perempuan yang berpasangan. Allah 
memperkembangbaikkan laki-laki yang banyak dan dan perempuanpun demikian dan 
bertakwalah kepada Allah dengan yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 




b. (Qs. An-Nisa/4:3 ) 
÷βÎ) uρ ÷Λäø Åz āωr& (#θäÜ Å¡ø) è? ’ Îû 4‘uΚ≈ tG u‹ ø9$# (#θßsÅ3Ρ $ sù $tΒ z>$sÛ Ν ä3s9 zÏiΒ Ï !$|¡ÏiΨ9 $# 4o_÷W tΒ y]≈ n= èOuρ yì≈ t/ â‘ uρ ( 
÷βÎ* sù óΟ çFø Åz āωr& (#θä9 Ï‰÷ès? ¸οy‰ Ïn≡uθsù ÷ρr& $tΒ ôM s3n= tΒ öΝä3ãΨ≈ yϑ ÷ƒr& 4 y7Ï9≡sŒ #’ oΤ ÷Šr& āωr& (#θä9θãès? ∩⊂∪ 
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Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap ( hak-hak) 
perempuan yatim (Bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempian 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir 
tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja atau hamba 
sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar 




 Setelah melarang mengambil dan memanfaatkan harta anak yatim secara 
aniayah, kini yang dilarang-Nya adalah berlaku aniayah terhadap pribadi anak-anak 
yatim itu. Karena itu, ditegaskan bahwa dan jika kamu takut dan tidak dapat berlaku 
adil terhadap wanita-wanita selain yang yatim itu, maka nikahilah apa yang kamu 
senangi sesuai selera kamu dan halal dari wanita-wanita yang lain itu, kalau perlu 
kamu dapat menggabung dalam saat yang sama dua, tiga atau empat tetapi jangan 
lebih, lalu jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil dalam hal harta dan 
perlakuan lahiriah, bukan dalam hal cinta bila menghimpun lebih dari seorang istri, 
maka nikahi seorang saja atau nikahilah bamba sabaya wanita yang kamu miliki. 
Yang demikian itu, yakni menikahi selain anak yatim yang mengakibatkan 
ketidakadilan dan mencukupkan satu orang istri adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniayah, yakni lebih mengantarkan kamu kepada keadilan atau kepada tidak 
memiliki banyak anak yang harus kamu tanggung biaya hidup mereka. 
 
 Sedangkan hukum asal nikah adalah mubah dan hukum tersebut dapat 
berubah sesuai dengan keadaan seseorang yang akan melakukan pernikahan, 
berdasarkan kepada perubahanya, maka hukum nikah dapat berupa penjelasanya : 
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1) Hukumnya beralih menjadi sunnah 
 Yaitu apabila seseorang dipandang dari segi pertumbuhan jasmaninya telah 
wajar dan cenderung untuk kawin serta sekadar biaya hidup telah ada, maka baginya 
menjadi sunnalah untuk melakukan perkawinan. 
2) Hukumnya beralih menjadi wajib 
 Yaitu apabila seseorang dipandang beralih  menjadi sunnah, wajib dan haram. 
dari segi biaya kehidupan telah mencukupi dan dipandang dari segi pertumbuhan 
jasmaninya sudah sangat mendesak untuk kawin, sehingga jika dia tidak 
melangsungkan perkawinan dia akan terjerumus kepada penyelewengan maka 
wajiblah baginya untuk menikah. 
3)  Hukumnya beralih menjadi makruh 
 Yaitu seseorang yang di pandang dari segi pertumubuhan jasmaninya telah 
wajar untuk kawin walaupun belum sangat medesak tetapi belum ada biaya untuk 
hidup sehingga jika dia menikah hanya akan membawa kesensaraan hidup bagi istri 
dan anak-anaknya.
6
 Karena belum dapat menafkahi seutuhnya keluarga mereka suatu 
saat nanti. 
4)  Hukumnya beralih menjadi haram 
 Diharamkan bagi orang yang tau bahwa dirinya tidak mampu melaksanakan 
hidup berumah tangga melaksanakan kewajiban lahir seperti memberi nafkah, 
pakaian, tempat tinggal, dan kewajiban batin. 
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5) Hukumnya nikah mubah 
 Bagi orang yang tidak berhalangan untuk nikah dan doronngan untuk nikah 
membahayakan dirinya iya belum wajib nikah dan tidak haram pula tidak menikah. 
Disini mengatakan bahwa pernikahan itu merupakan suatu perjanjian sebagai 
berikut: 
 Berbagai macam pendapat yang dikemukakan orang mengenai pengertian 
pernikahan. Perbedaaan di antara pendapat itu tidaklah memperlihatkan adanya 
pertentangan yang sungguh-sungguh antara satu pendapat dengan pendapat yang 
lainya dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda-beda tentang pengertian 
pernikahan, maka secara singkat pernikahan adalah perjanjian suci membentuk 
keluarga. Pengertian yang disebutkan diatas mengandung unsur yakni unsur 
perjanjian untuk memperlihatkan segi kesenjangan dari suatu pernikahan serta 
menampakkan kepada masyarakat ramai, Sedangkan sebutan suci untuk pernyataan 
seagamanya dari suatu pernikahan diliat dari sudut pandang yaitu : 
a) Cara mengadakan pernikahan telah diatur terlebih dahulu yaitu dengan cara akad 
nikah dan rukun dan syarat tertentu. 
b) Cara memutuskan ikatan pernikahan juga telah diatur sebelumnya yaitu dengan 
prosedur talaq dan lain-lainnya. 
a. Segi sosial suatu pernikahan 
 Kehidupan dalam masyarakat bahwa orang yang berkeluarga atau pernah 







 pernikahan dalam kata lain adalah perjanjian hukum antar pribadi yang 
membentuk hubungan kekerabatan dan yang merupakan suatu pranata dalam budaya 
setempat yang meresmikan hubungan antar pribadi yang biasanya intim dan seksual. 
b. Pandangan suatu pernikahan dari segi agama.  
 Pernikahan dianggap suatu yang suci, pernikahan adalah upacara yang suci 
yang kedua pihak dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau saling meminta 
menjadi pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama Allah swt. 
 Secara umum pernikahan adalah hal yang sangat penting, sakral, disamping 
erat kaitanya dengan syariat agama juga pernikahan inilah terbentuk sebuah rumah 




2.  Tujuan pernikahan 
  Pernikahan adalah tujuan Sunnatullah, mengikat bani adam dan wanita 
dengan akad nikah yaitu ijab dan qabul dengan tata cara sesuai ajaran Allah swt. 
Adapaun tujuan dari pernikahan adalah: 
a. Memperoleh ketenangan hidup 
b. Menjaga kehormatan diri dan pandangan mata 
c. Untuk membentuk ahlak yang luhur. 
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d. Untuk mendapatkan keturunan. 
3.  Syarat-syarat Pernikahan. 
Syarat calon pengantin pria sebagai berikut: 
a. Beragama islam 
b. Bukan banci 
c. Tidak dipaksa 
d. Tidak beristri empat orang 
e. Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan bakal istri. 
f. Tidak sedang dalm haji dan umroh. 
Syarat calon pengantin wanita sebagai berikut: 
a. Beragama islam. 
b. Bukan banci 
c. Telah memberi izin kepada wali untuk menikahinya. 
d. Tidak bersuami dan dalam iddah 
e.    Terang orangnya. 
f.     Tidak sedang dalam ihram haji dan umroh. 
B. Pengertian pernikahan dini 
  Pernikahan dini bukanlah fenomena baru baik di Indonesia maupun di 
Negara-negara lain. Dahulu pernikahan dini dianggap hal yang biasa saat seorang 





setelah muncul pemberitahuan masalah pernikahan Pujiono Cahyo Widianto yang 
berusia 43 tahun dengan Ulfa Lutfiana yang masih berusia 12 tahun. 
  Dengan demikian istilah perkawinan dini diartikan sebagai bentuk 
perkawinan yang salah satu dari pelakunya ataupun dari kedua pelakunya masih 
berusia muda.pengertian pernikahan dini secara umum yaitu merupakan institusi 
agung yang mengikat dua insan yang masih remaja dalam ikatan pernikahan.  
 Pengertian pernikahan dini tidak sebatas hanya pengertian umumnya saja, 
tetapi ada pengertian lain diantaranya: Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono 
mengatakan pernikahan dini ialah sebuah nama yang lahir dari komitmen moral dan 
keilmuan yang sangat kuat, sebagai sebuah solusi alternatif. Artinya pernikahan dini 
dilakukan sebagai solusi untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan di 
kalangan remaja.  
Pernikahan dini adalah pernikahan di bawah usia yang seharusnya belum 
siap untuk melaksanakan pernikahan. Adapun pengertian pernikahan dini bila 
ditinjau dari sudut pandang sebagai berikut: 
9
 
Pernikahan yang tidak sesuai dengan UU perkawinan bab II pasal 7 ayat 1 
yang menyatakan bahwa perkawinan hanya dapat diizinkan jika pihak pria sudah 
mencapai Usia 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai usi 16 tahun. Dengan 
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Pernikahan dini tidak selalu negatif karena banyak juga pasangan yang 
menikah dini yang berhasil membentuk keluarga yang baik dan harmonis. Asal 
dilakukan dengan pemikiran dan persiapan yang baik maka pernikahan dini 
merupakan sesuatu yang positif juga. 
Apakah didalam islam dibenarkan perkwinan dibawah umur. perkawinan itu 
merupakan sesuatu yang agung dan mulia yang harus dipertanggung jawabkan 
kepada Allah swt. Orang yang melaksanakan pernikahan hendaklah terdiri atas 
orang-orang yang dapat mempertanggung jawabkan apa yang diperbuatnya itu 
terhadap istri atau suaminya, terhadap keluarganya, dan tentunya juga terhadap 
Allah swt. Syariat islam mengajarkan bahwa salah satu syariat utama jika yang 
bersangkutan telah akil baligh. Oleh karena itu, seorang pria yang belum baligh 
belum dapat melaksanakan ijab kabul secara sah dalam satu akad nikah. Perlu 
diketahui bahwa dalam pelaksanaan akad nikah calon mempelai pria mesti 
mengatakan kabul( penerimaan nikah)secara sadar dan bertanggung jawab. 
Adapun calon mempelai istri didalam pelaksanaan akad nikah tidak turut 
serta menyatakan sesuatu sebab ijab dilakukan oleh walinya. Oleh karena itu,  










perkawinan seseorang pria yang sudah baligh dengan wanita yang belum baligh 
dapat di nilai sah menurut catatan tarikh. 
Kembali kepada kedudukan nikah yang agung dan mulia itu juga berfungsi 
sebagai forum pendidikan dan pembinaan generasi yang akan datang maka 
hendaknya suatu perkawinan itu di laksanakan setelah kedua belah pihak betul-betul 
mempunyai kesiapan dan kemampuan untuk melaksanakan tugas sebagaimana 
suami dan istri yang baik bahkan siap untuk menjadi bapak dan ibu untuk anak-
anaknya kelak nanti. 
Bila ditinjau dari segi Undang-Undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 
7 ayat   (2) yang dimaksudkan perkawinan usia muda adalah perkawinan yang para 
pihaknya yang masih sangat muda dan belum bisa memenuhi persyaratan-
persyaratan yang telah ditentukan melakukan perkawinan. Pernikahan dini adalah 
perkawinan yang dilakukan anak perempuan dibawah usia 16 tahun dan anak laki-
laki dibawah usia 19 tahun.
11
 
Sedangkan Undang-Undang perlindungan anak tidak menyebutkan secara 
khusus makna dari pernikahan dini. Akan tetapi UU No 23 Tahun 2002 pasal 26 
menyebutkan bahwa orang tua berkewajiban dan memilki tanggung jawab sebagai 
berikut: 
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a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak. 
b. Menumbuh kembangkan anak-anak sesuai kemampuan bakat dan minatnya. 
c. Dan Mencegah terjadinya pernikahan pada usia anak-anak.
12
 
 Penikahan dini dalam islam pada dasarnya tidak mengatur secara mutlak 
tentang batas umur perkawinan. Tidak adanya ketentuan agama tentang batas 
minimal dan maksimal untuk melangsungkan perkawinan diasumsikan memberi 
kelonggaran bagi manusia untuk mengaturnya tapi, secara umum menyatakan 
bahwa harus mencapai balig atau karena seorang anak telah mencapai umur 15 
tahun.
13
 Al-Quran mengisyaratkan bahwa orang yang melangsungkan perkawinan 
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Terjemahannya: 
Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak(menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada merek dengan kurnia-Nya. Dan Alla maha 
luas(pemberianya-Nya) lagi maha Mengetahui. Yang layak kawin adalah 
yang mampu secara mental dan spiritual untuk membina rumah tangga. 
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Diri dan jiwa kaum mukminin baik pria maupun wanita serta memelihara 
pandangan, kemaluan dan menutup aurat. Maka kini para pemilik budak dan para 
wali diperintahkan untuk membantu budak-budak mereka bahkan semua yang tidak 
memiliki pasangan hidup agar mereka juga memlihara diri dan kesucian mereka. 
Ayat ini menyatakan: hai para wali, para penganggung jawab bahkan seluruh kaum 
muslimin, perhatiakanlah siapa yang berada di sekeliling kamu dan kawinkanlah 
yakni bantulah agar dapat kawin orang-orang yang sendirian diantara kamu,agar 
mereka dapat hidup tenang dan terhindar dari perbuatan zina dan yang haram lainnya 
dan demikian juga orang-orang yang layak membina rumah tangga dari bamba-
bamba sabaya kamu yang laki-laki dan bamba-bamba sabaya yang perempuan. 
Mereka juga manusia yang perlu menyalurkan kebutuhan seksualnya, Allah 
menyediakan buat mereka kemudahan hidup terhormat. Karena jika mereka miskin 
Allah akan memampukan   mereka dengan karunia-Nya dan Allah maha luas 
pemberian-Nya lagi maha mengetahui segalah sesuatu. 
Secara tidak langsung Al-quran mengakui bahwa kedewasaaan sangat 
penting dalam perkawinan. Usia dewasa dalam fikih ditentukan dengan tanda-tanda 
baligh secara umum antara lain: sempurnanya umur 15 tahun(lima belas) tahun bagi 
pria dan bagi wanita  minimal pada umur 9 tahun. status hukum wajib atau status 
hukum yang lain tergantung berbagai macam faktor dan keadaan masing- masing 
orang. 
a.  Pernikahan di lihat dari segi hukum 
Segi hukum pernikahan merupakan suatu perjanjian sejalan dengan hal itu 
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Terjemahnya: 
Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu 
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka 
(isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Perjanjian yang kuat. 
 
Disini mengatakan bahwa pernikahan itu merupakan suatu perjanjian 
sebagai berikut:  Berbagai macam pendapat yang dikemukakan orang mengenai 
pengertian pernikahan. Perbedaaan diantara pendapat itu tidaklah memperlihatkan 
adanya pertentangan yang sungguh-sungguh antara satu pendapat dengan pendapat 
yang lainya dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda-beda tentang 
pengertian pernikahan, maka secara singkat pernikahan adalah perjanjian suci 
membentuk keluarga. Pengertian yang disebutkan diatas mengandung unsur, yakni 
unsur perjanjian untuk memperlihatkn segi kesenjangan dari suatu pernikahan serta 
menamparkan kepada masyarakat ramai, sedangkan sebutan suci untuk pernyataan 





1) Cara mengadakan pernikahan telah diatur terlebih dahulu yaitu dengan 
cara akad nikah dan rukun dan syarat tertentu.. 
2) Cara memutuskan ikatan pernikahan juga telah diatur sebelumnya, yaitu 
dengan prosedur talaq dan lain-lainnya. 
3)  Segi sosial suatu pernikahan. 
                                                 
15
Kementrian Agama Al-Qurn  Dan Terjemahanya ( Solo:PT Tiga Serangkai Pustaka 





Kehidupan dalam masyarakat bahwa orang yang berkeluarga atau pernah 




b. Pandangan suatu pernikahan dari segi agama. 
Pernikahan dianggap suatu yang suci, pernikahan adalah upacara yang suci 
yang kedua pihak dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau saling meminta 
menjadi pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama Allah SWT. 
Secara umum pernikahan adalah hal yang sangat penting , sacral, disamping 
erat kaitanya dengan syariat agama juga pernikahan inilah terbentuk sebuah rumah 
tangga bahagia, sejahtera, dan bertakwa, yang menjadi landasan terbentuknya 
masyarkat Indonesia.
17
Dengan terbentuknya pernikahanini semoga bisa melahirkan 
generasi-generasi baru. 
c. Tujun pernikahan. 
Pernikahan adalah tujuan sunnatullah, mengikat bani adam dan wanita 
dengan akad nikah yaitu ijab dan qabul dengan tata cara sesuai ajaran Allah Swt. 
Adapaun tujuan dari pernikahan adalah. 
1) Memperoleh ketenangan hidup 
2) Menjaga kehormatan diri dan pandangan mata 
3) Untuk membentuk ahlak yang luhur. 
4) Untuk mendapatkan keturunan . 
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d. Syarat-syarat Perkawinan 
1) Beragama islam 
2) Bukan banci 
3) Tidak dipaksa 
4) Tidak beristri empat orang 
5) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan bakal istri. 
6) Tidak sedang dalam haji dan umroh.
18
 
Syarat-syarat perkawinan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
a) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai 
b) Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum  mencapai umur 21 
tahun harus mendapat ozin orang tua. 
c) Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 
keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksud ayat (2) 
pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang tua 
yang mampu menyatakan kehendaknya. 
 
a. Dalam hal orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu 
untuk menyatakan kehendaknya maka izin diperoleh wali, orang yang 
memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis 
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keturunan atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat 
menyatakan kehendaknya. 
b. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam ayat 
(2),(3) dan (4) pasal ini atau salah seorang atau lebih diantara mereka tidak 
menyatakan pendapatnya.
19
 Maka pengadilan dakam daerah hukuim tempat 
tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang 
tersebut dapat memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang 
tersebut dalam ayat. (2), (3) dan (4) pasal ini. 
c. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang 
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang 
berasangkutan tidak menentukan lain. 
1. Syarat calon pengantin wanita sebagai berikut: 
a. Beragama islam. 
b. Bukan banci 
c. Telah memberi izin kepada wali untuk menikahinya. 
d. Tidak bersuami dan dalam iddah 
e. Terang orangnya. 
f.      Tidak sedang dalam ihram haji dan umroh. 
B. Penyebab orang menikah dini 
Secara umum sebagian masyarakat yang melangsungkan pernikahan pada 
usia muda dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
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1. Sikap alamiah orang tua yang ingin segera mempunyai menantu atau ingin 
segera punya cucu. 
2. Tingkat pendidikan yang rendah dari orang tua dan si anak yang ingin di 
nikahkan. 
3. Kemiskinan atau faktor ekonomi yang mendorong harus melepaskan anak 
perempuanya dari tanggungan keluarganya. 
4. Masih ada sifat yang berkaitan dengan adat istiadat . 
5. Rasa susila, yang secara berlebihan mengkhawatirkn anaknya terjerumus 
kedalam pergaulan bebas. 
6. Tidak memahami dampak buruk perkawinan pada usia sini, baik bagi 
pelakunya sendiri maupun orang-orang yang ada disekitanya 
Disini mengemukakan beberapa alasan adanya pernikahan dini. 
a.   Sosial budaya 
Tradisi menikah pada Kelurahan Banyorang ini adalah karena semakin cepat 
anaknya dinikahkan maka itu sebuah indikator yang telah memiliki kemampuan 
terutama dalam hal ekonomi (untuk pihak yang melakukan pelamaran). 
b.   Faktor ekonomi 
Keterbatasan orang tua dalam membiayai perekonomian keluarga juga 
menjadi penyebabnya, orang tua yang memnggap dirinya sudah tidak mampu 





satu-satunya adalah anaknya harus dinikahkan
20
. Dan meringankan beban keluarga 
karna ankanya sudah menjadi tanggung jawab suaminya. 
c.   Pendidikan islam. 
Keterbatasan pendidikan yang didapatkan dibangku pendidikan juga   
merupakan salah satu faktor terjadinya pernikahan usia dini. Kurangnya pengetahuan 
tentang dampak dari pernikahan usia dini menjadikan kurang di pertimbangkannya 
untuk segera malaksanakan pernikahan walaupun diusia yang masih dini  pendidikan 
agama Islam yang didapatkan anak dibangku sekolah juga masih kurang dalam 
menanamkan nilai-nilai moral dan tatakrama bagi kehidupan sehari-hari remaja. 
Pendidikan juga ditunjukan untuk mengembangkan nilai, sikap dan perilaku yang 
memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti luhur. 
d. Kemajuan teknologi 
Teknologi yang semakin modern membuat komunikasi bagaikan tanpa batas. 
Melalui jarak jauh pun sudah bisa diperoleh informasi baik dalam bentuk bacaan, 
suara, gambar dan video. 
C. Dampak pernikahan dini 
Pernikahan usia dini tentu saja memiliki dampak positif dan negatifnya 
Berikut dampak pernikahan dini: 
Ketika seseorang belum siap menghadapi tanggung jawab yang harus dia 
lakukan seperti kebanyakan orang dewasa secara langsung memberikan dampak 
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negatif terhadap pernikahan dini, diantaranya kurangnya persipan masing-masing 
pasangan dalam menghadapi masalah ekonomi, tanggung jawab, kematangan fisik, 
dan sosial ekonomi. Dan ada juga beberapa faktor yang mempengaruhi pernikahan 
dini yaitu faktor kepribadian sebagai berikut: 
1. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dalam diri orang itu sendiri. 
Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis 
maksudnya adalah faktor yang berupa bawan sejak lahir dan merupakan pengaruh 
keturunan dari salah satu sifat yang dimilki oleh kedua orang tuanya. Sering kita 
mendengar istialah “buah jatuh tidak jauh dari pohonya”. 
21
 yaitu sifat orang tua bisa 
saja menurun ke sifat anak-anaknya. 
2. Faktor eksternal. 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orng tersebut. Faktor 
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang 
mulai dari lingkungn terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, dan pengaruh 
dari berbagai sosial media. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh besar terhadap 
tumbuh kembangnya anak terhadap kepribadianya. Terutama dari cara orang tua 
mendidik dan membesarkan anaknya, sejak lama peran orang tua sering kali tanpa 
dibarengi pemahaman mendalam tentang kepribadian. Akibatnya mayoritas orang 
tua hanya mencari kambing hitam bahwa si anaklah yang sebenarnya tidak beres 
ketika terjadi hal-hal negatif mengenai perilaku keseharian anaknya. 
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3. Orang tua. 
Pada sisi lain, terjadinya pernikahan dini juga dapat disebabkan karena 
pengaruh bahkan Paksaan orang tua. Ada beberapa alasan orang tua menikahakan 
anknya secara dini karena kuatir anaknya terjerumus dengan pergaulan bebas dan 
berakibat negatif karena ingin melenggengkan hubungan dengan relasinya dengan 
cara menjodohkan anaknya. 
4. Kecelakaan. 
Terjadinya hamil diluar nikah karena anak-anak melakukan hubungan yang 
melanggar norma memaksa mereka untuk melakukan pernikahan dini guna 
memperjelas status anak yang dikandungnya. pernikahan ini memaksa mereka 
menikah dan bertanggung jawab untuk berperan sebagai suami dan istri serta 
menjadi ayah dan ibu, sehinggga hal ini nantinya akan berdampak pada penuaan 
dini karena mereka belum siap lahir dan batin. Disamping itu, dengan kehamilan 
diluar nikah ini dan ketakutan orang tua akan terjadinya hamil diluar nikah 
mendorong anaknya untuk menikah diusia yang masih belia. 
5. Tindakan hubungan.  
Pernikahan dini dalam hal sengaja di lakukan dan sudah disiapkan 
semuanya, karena di lakukan dalam rangka tindakan hubungan yang terjalin antara 
keduanya. hal ini menyebabkan mereka menikah diusia dini Agar status hubungan 
mereka ada kepastian selain itu untuk menghindari perbuatan yang tidak sesuai 





6. Dampak hukum 
Pemerintah Indonesia kini terus berkomitmen dan serius dalam masalah 
pernikahan anak di bawah umur. Tindakan kongkrit pemerintah terlihat dari 
semakin gencarnya mensosialisasikan Undang-Undang pernikahan anak di bawah 
umur beserta sangsinya apabila melakukan pelanggarannya pernikahan dini menurut 




a. Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 7 (1) yang 
menyebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 
mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun dan 
pada pasal 6 (2) menyebutkan untuk melangsungkan perkawinan seorang yang 
mencapai umur 21 tahun harus ada izin kedua orang tua. 
b. Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak pada pasal 26 
menyebutkan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk 
mengasuh, memelihara, mendidik dan mencegah pernikahan usia dini.
23
 Dan 
lebih memperhatikan kehidupan sehari-harinya. 
7. Dampak Psikologis 
Secara psikologis anak-anak yang menikah dini belum siap dan tidak 
mengerti tentang hubungan seksual, sehingga bisa menimbulkan trauma psikis 
berkepanjangan dalam jiwa anak yang sulit di sembuhkan. Anak akan sering 
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murung dan menyesali hidupnya yang berakhir pada perkawinan yang dia sendiri 
tidak mengerti atas keputusan hidupnya. Ikatan perkawinan akan menghilangkan 
hak anak untuk memperoleh pendidikan, hak bermain dan menikmati waktu 
luangnnya serta hak-hak lainya yang melekat dalam diri anak.
24
 Harusnya kita lebih 
memperhatikannya agar anak- anak kita tidak akan perna merasa kesepian. 
8. Dampak Sosial 
Fenomena pernikahan dini yang berkaitan dengan faktor sosial budaya 
bermuara dari sikap patriarki masyarakat yang menempatkan perempuan pada posisi 
yang rendah dan hanya dianggap pelengkap seks laki-laki saja. Kondisi ini sangat 
bertentangan dengan ajaran agama apapun yang sangat menghormati perempuan. 
9. Dampak terhadap jumlah penduduk 
Struktur umur penduduk di Indonesia masih dapat dikatakan mempunyai 
struktur penduduk muda. Ini merupakan akibat banyaknya kelahiran di masa lalu, 
penyebabnya adalah karena perkawinan usia muda, dimana keadaan masa subur 
seorang wanita akan lebih panjang yang memungkinkan meningkatnya jumlah 
kelahiran. Perkawinan usia muda akan membawa berbagai konsekuensi dalam   
berbagai aspek antara lain: 
a. Angka ketergantungan tinggi karena jumlah penduduk produktif (14-54 
tahun)dibanding dengan jumlah yang tidak produktif (0-14) tahun dan 55 tahun 
ke atasrelatif tinggi. 
b.  Kebutuhan akan pangan meningkat 
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c.  Kebutuhan akan pendidikan meningkat 
d.  Jumlah pasangan usia subur meningkat 
10. Penyebaran penduduk yang tidak merata 
Keadaan ini apabila dibiarkan berkelanjutan akan mengakibatkan masalah 
yang rumit, perkawinan usia muda selain mempunyai resiko tinggi bagi kehidupan 
keluarga dan masyarakat, juga mengakibatkan meledaknya jumlah penduduk. 
Menyimak akibat dari resiko tinggi di atas perkawinan usia muda harus dipikirkan 
secara matang, perkawinan pada usia muda selain dapat merugikan diri sendiri, 
anggota keluarga juga dapat merugikan masyarakat dan pemerintah. karena keluarga 
merupakan bagian terkecil di dalam masyarakat. Dengan demikian, maka kehidupan 
keluarga akan menentukan keadaan kehidupan masyarakat secara keseluruhan. 
Setiap usaha yang ditujukan kearah kesejahteraan masyarakat tidak akan mungkin 
tercapai, selama keluarga sebagai unsur pembentuk masyarakat tersebut belum 
memenuhi keadaan yang sejahtera. 
Undang-Undang tersebut di atas bertujuan untuk melindungi anak, agar 
anak tetap memperoleh haknya untuk hidup, tumbuh dan berkembang serta 
terlindungi dari perbuatan kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi. Sungguh 
disayangkan apabila ada orang tua melanggar UU tersebut. Pemahaman tentang UU 
tersebut harus dilakukan untuk melindungi anak dari perbuatan salah dari orang 
dewasa dan orang tua.
25
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Menjadi orang tua sesungguhnya merupakan proses yang dunamis Situasi 
keluarga sering kali berubah, Tidak ada yang bersifat mekanis dalam proses tersebut 
akan tetapi, dengan memahami dan mengaktifkan energi, mengembangkan langkah 
demi langkah, serta menyadari akan implikasi setiap langkah terhadap diri anak,  
para orang tua secara perlahan akan mampu memupukan rasa percaya diri pada diri 
anak. 
Disini menegaskan bahwa kepribadian orang tua akan berpengaruh 
terhadap cara orang tua tersebut dalam mendidik dan membesarkan anaknya yang 
pada giliranya juga akan berpengaruh terhadap kepribadaan si anak tersebut. 
Berdasarkan tipe kepribadian diatas orang tua dalam mendidik anaknya 
secara moralitas, maka tampaknya hanya ada beberapa tipe yang sejalan dengan 
pembentukan kepribadiaan anak melalui peningkatan pertimbangan moral, 
pembentukan kepribadiaan melalui peningkatan pertimbangan moral menghendaki 
orang tua di lingkungan rumah tangga bertindak sebagai teman yang dapat bekerja 
sama dengan anak-ank mereka dalam menyelesaikan segalah tugas guna 
memperbaiki keadaan sosial maupun fisik. Kepribadian orang tua sebagai pengamat 
yang menggunakan sudut pandang menyeluruh dan objektif akan membantu cara 
berfikir moral anak kearah yang luas, objektif, dan menyeluruh. 
2. Strategi KUA dalam mencegah pernikahan dini. 





Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu proses garis-
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Strategi pada intinya adalah langkah-langkah terencana yang bermakna 
luas dan mendalam yang di hasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan 
yang mendalam berdasarkan teori dan pengalaman tertentu.
26
 Tentunya dalam 
memikirkan suatu strategi yang baik maka akan menghasilkan sesuatu yang baik pula 
dalam menentukan suatu tujuan . 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani strategia (stratus=militer;dan 
ag=memimpin) berarti kepemimpinan atau pasukan atau seni memimpin pasukan. 
Kata strategia bersumber dari kata strategos yang berkembang dari kata stratus 
tentara) dan kata ag memimpin) sampai masa industrialisasi. Dalam perkembangan 
selanjutnya, istilah strategi meluas ke bidang komunikasi dan dakwah berdasarkan 
arti kata strategi, Anwar Arifin menyatakan bahwa strategi adalah keseluruhan 
keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai 
tujuan
27
. Dari pernyataan tersebut maka strategi itu sendiri adalah langkah awal yang 
sudah di fikirkan terlebih dahulu sebelum di kerjakan agar kedepannya dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan dan tidak akan merugikan banyak pihak. 
Menurut Stoner, Freeman, dan Glibert, Jr. dalam Tjiptono:  
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 Konsep strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang 
berbeda, yaitu (1) dari perspektif mana suatu organisasi ingin di lakukan (intends to 
do) dan (2) dari perspektif apa yang organisasi lakukan (eventually does).
28
 
Berdasarkan perspektif pertama, Strategi dapat didefinisikan sebagai 
program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan 
mengimplementsikan misinya. Maksudnya adalah bahwa para manajer memainkan 
peran yang aktif, sadar dan rasional dalam merumuskan Strategi organisasi. 
Berdasarkan perspektif kedua, Strategi didefinisikan sebagai pola 
tanggapan atau respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Setiap 
organisasi pasti memiliki Strategi meskipun Strategi tersebut tidak pernah 
dirumuskan secara eksplisit. Pandangan ini diterapakan kepada para manajer yang 
bersifat reaktif, yaitu hanya menanggapi dan menyesuaikan diri terhadapa 
lingkungan secara pasif manakala dibutuhkan. pernyataan Strategi secara eksplisit 
merupakan kunci keberhasilan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
29
 
Strategi memberikan kesatuan arah bagi semua anggota organisasi bila konsep 
Strategi tidak jelas, maka keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau 
berdasarkan institusi belaka dan mengabaikan keputusan yang lain. 
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2. Komponen-komponen strategi. 
Menurut Fred R. David yang mengatakan bahwa dalam melaksanakan 
strategi ada beberapa komponen-komponen yang harus dilewati atau di tempuh 
yaitu sebagai  berikut: 
a. Perumusan Strategi 
Hal yang termasuk dalam perumusan Strategi adalah pengembangan 
tujuan, mengenai tujuan dan ancaman eksternal, penetapan kekuatan dan kelemahan 
secara Internal, serta memilih Strategi untuk dilaksanakan. Pada tahap ini adalah 
proses pencapaian misi dan tujuan organisasi. 
b. Implementasi Strategi 
Implementasi Strategi disebut juga sebagai tindakan dalam Strategi. 
Kegiatan yang termasuk implementasi Strategi adalah pengembangan budaya dalam 
mendukung Strategi, menciptakan struktur yang efektif, mengubah arah, 
menyiapakan angggaran, mengembangkan dan memanfaatkan system informasi 
yang masuk. 
c.  Evaluasi strategi 
Ini merupakan tahap akhir dalam tahapan-tahapan strategi dimana dalam 







. Disini kita dapat membandingkan antara hasil yang kita 
peroleh selama menjalankan tahapan dengan hasil pencapaian tujuan. 
Melihat dampak buruk yng terjadi pada pernikahan usia dini yang sangat 
memprihatinkan. Makaperlu adanya upaya-upaya atau Startegi yang akan di 
gunakan dalam pencegahan terjadinya pernikahan usia dini didalam lingkungan 
masyarakat, seperti dengan cara mensosialisasikan UU perkawinan, memberikan 
bimbingan atau arahan-arahan kepada anak remaja terkait masalah pernikahan usia 
dini tentang dampak buruk nikah usia  dini, memberikan penyuluhan kepada orang 
tua remaja dan masyarakat, dan bekerja sama dengan tokoh agama dan masyarakat 
dan memberikan contoh pendewasaan usia perkawinan. 
Pernikahan dini hanya melestarikan budaya patriarki yang dapat 
melahirkan kekerasan terhadap perempuan. Jadi  sekalipun masih ada pola budaya 
masyarakat yang mengizinkan pernikahan dini sebaiknya mereka diberikan 
bimbingan dan arahan tentang dampak buruk bagi kesehatan dan sangsi hukum bagi 
pelaku yang terlibat. diharapkan ke depan tidak ada lagi pernikahan dini didukung 
oleh budaya dan sosial masyarakat. kebijaksanaan pemerintah didalam menghadapi 
masalah ini, antara lain dengan melaksanakan program keluarga berencana sebagai 
sektor program pembangunan nasional merupakan salah satu kegiatan utama dalam 
pembangunan kependudukan, selain mempunyai sasaran para pasangan usia subur 
(PUS), mulai tahun 1982 telah di kembangkan kepada generasi muda khususnya 
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para remaja yang belum menikah. Upaya yang diharapkan dari kelompok remaja 
dalam pelaksanaan program keluarga berencana ini adalah uapaya terhadap 
pendewasaan usia perkawinan dengan menunda usia perkawinan.
31
 
Dianjurkan usia perkawinan yang baik di lakukan 20 tahun bagi wanita dan 
25 tahun bagi laki-laki. Pada usia ini para remaja selain telah mempunyai sifat 
kedewasaan secara fisik dan mental juga telah mampu berpikir secara rasional dalam 
merencakan dan mempersiapkan diri memasuki kehidupan berkeluarga. Apabila 
setiap remaja sebagai calon suami istri dalam mempersiapkan diri memasuki 
kehidupan berkeluarga dapat secara rasional memikirkan dan mempertimbangkan 
berbagai hal tersebut di atas, maka pembinaan kehidupan keluarga yang harmonis 
akan mudah dicapai, adanya saling pengertian antara suami istri dalam keluarga akan 
lebih mudah dibina dan diterapkan sehingga keseimbangan dan keserasian hubungan 
antara setiap anggota keluarga akan dapat terlaksana dengan baik.  
Dalam upaya pendewasaan usia kawin, pemerintah masih terus ditingkatkan 
hingga dapat menekan usia perkawinan di Indonesia minimal paling rendah berusia 
20 tahun. Pada gilirannya, upaya penundaan usia kawin ini mempunyai konsekuensi 
yangsudah barang tentu membutuhkan penanganan tersendiri, terutama menciptakan 
kegiatan di waktu luang yang lebih lama. waktu luang dapat diisi dengan kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat bagi para remaja dalam mempersiapkan dirinya memasuki 
jenjang perkawinan kelak sesuai dengan sifat kepribadiannya yang menarik. 
Kegiatan-kegiatan yang bermanfaat yang dapat dilakukan cukup banyak melalui 
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berbagai wadah masyarakat yang telah ada, terggantung dari kemauan, kesediaan dan 
kesadaran masing-masing setiap anggota keluarga senantiasa berusaha untuk 
mencapai suatu kehidupan keluarga yang bahagia dan sejahtera. Kehidupan keluarga 
yang demikian ini hanya dapat di jumpai dalam suatu keluarga yang mempunyai 
kehidupan yang harmonis. 
Untuk mencapai kehidupan keluarga yang harmonis berbagai faktor ikut 
pula menentukannya. faktor kedewasaan jiwa dan cara berpikir merupakan faktor 
utama, faktor-faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah faktor kesesuaian 
pasangan suami, istri terutama latar belakang kehidupanya.
32
 Oleh karena itu, suatu 
sikap rasional sangat dibutuhkan dalam mempersiapakn kehidupan keluarga bahagia 
dan sejahtera. Untuk membina dan meningkatkan kedewasaan jiwa bagi setiap 
remaja sebelum memasuki kehidupan berkeluarga, maka selain pendidikan dan 
pembinaan jiwa yang diterimanya dalam lingkungan keluarga diperlukan pula 
adanya bimbingan khusus menuju kehidupan keluarga melalui badan-badan tertentu. 
Dengan demikian maka setiap anggota keluarga dalam masyarakat mempunyai 
landasan yang cukup kuat untuk mengerti dan tau hakekat tujuan hidup berkeluarga. 
                                                 
32





A. Jenis penelitian dan lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian 
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang di kaji yaitu mengenai Strategi 
KUA dalam mencegah pernikahan usia dini di Kelurahan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng, maka jenis dalam penelitian ini adalah Deskriptif  kualitatif  karena pokok 
yang akan diteliti adalah manusia sebagai objek yang sifatnya heterogen dan abstrak. 
Metode deskriptif digunakan untuk menghimpun data aktual.  
Deskriptif diartikan sebagai suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomen alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. 
Fenomena itu biasa berupa bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainya 
(Sukmadinata)
1
 Sedangkan menurut Nelson mengatakan bahwa penelitian Kualitatif 
merupakan bidang interdispliner, transdispliner, dan counterdispliner.  Kemudin 
bersifat multi paradigmatic karena seorang peneliti harus sensitif teterhadap nilai-
nilai dalam pendekatan multimetode. 
                                                 
1






Dengan demikian penelitian kualitatif dapat dikatakan sebagai soft science 
karena iya bersifat subyektif  dan biasa .Penelitian kualitatif lebih menekankan 
pemahaman “ hakekat” realitas yang terbentuk secara sosial, terutama dengan 
berusaha menjawab pertanyaan, ha lini didasari oleh asumsi bahwa manusia 
merupakan animal symbolicum(mahluk simbolis) yang mencari makna dalam 
hidupnya.    
2. Lokasi penelitian 
Penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan objek untuk 
mendukung tercapainya tujuan penelitian dalam penelitian ini, peneliti memilih 
lokasi di Kelurahan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap sudut pandang 
yang digunakan atau disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan teori dan dimensi operasionalnya.Di tinjau dari segi 
permasalahan penelitian, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan manajemen 
dan ilmu komunikasi yang didalamnya membahas tentang masalah strategi atau 
pencegahan. 
C. Sumber data 
1. Sumber data primer Sumber data primer yang dimaksud dalam penelitian 





observasi, dan alat lainnya yaitu dua pasangan yang menikah di usia dini, 
orang tua pasangan pernikahan usia dini.
2
 
2. Sumber data dan sekunder 
      Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki 
relevansi dan bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa buku, 
majalah, koran, internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan 
sebagai pelengkap data primer. 
D. Metode pengumpulan data  
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan 
data (primer) keperluan penelitian. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, 
penelitian menggunakan tehnik sebagai berikut: 
a. Observasi 
Metode oservasi yaitu data yang diperlukan diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang relevan dengan fokus 
penelitian. penekanan observasi lebih kepada upaya mengungkap makna-makna yang 
terkandung dari berbagai  aktivitas terarah tujuan.
3
 Dan hasil observasi tersebut 
dimasukkan dan dicatat dalam buku catatan yang selanjutnya dilakukan pemilihan 
sesuai kategori yang ada dalam fokus penelitian dan suatu prosedur pengumpulan 
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data primer yang dilakukan dengan cara melihat, mengamati, dan mencatat perilaku 
dan pembicaraan subjek penelitian dengan menggunakan pedoman observasi. 
b. Wawancara mendalam 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden atau orang yang sedang diwawancara dengan menggunakan 
pedoman wawancara di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama. 
Sesuai dengan pengertianya wawancara mendalam bersifat terbuka. 
Pelaksanaan wawancara tidak hanya satu kali atau dua kali saja melainkan berulang-
ulang dengan intensitas yang tinggi. Peneliti tidak harus percaya begitu saja terhadap 
apa yang dikatakan oleh informan melainkan perlu mengecek dalam kenyataan 
melalui pengamatan. Itulah sebabnya cek dan ricek dilakukan secara silih berganti 
dari hasil wawancara pengamatan di lapangan atau dari informan  yang lainya. 
c.  Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 





catatan harian, cedera mata, laporan, foto dan sebagainya. Sifat data ini tak terbatas 
pada ruang dan waktu sehingga memberikan peluang kepada peneliti untuk hal-hal 
yang pernah terjadi waktu silam.
4
 atau sebuah cara yang dilakukan untuk 
menyediakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi saat 
meneliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, oleh 
karena itu peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti 
kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi 
terhadap peneliti sebagai instrument meliputi validasi terhadap pemahaman metode 
penelitian kualitatif, penguasaan wawasan  terhadap yang diteliti, kesiapan peneliti 
untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.
5
 
Dalam penelitian ini tidak ada penelitian lain daripada menjadiikan manusia 
sebagai instrument penelitian utama. Alasanya ialah bahwa segalah sesuatunya 
belum mempunyai bentuk yang pasti masalah fokus penelitian, prosedur penelitian, 
hipotesis yang digunakan  bahkan hasil yang diharapakan, itu semua tidak dapat di 
tentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segalah sesuatu masih perlu di 
kembangkan sepanjang penelitian itu dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak 
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jelas itu, tidak ada pilihan lain hanya penelitian itu sendiri sebagai alat satu-satunya 
yang dapat mencapainya.  
F. Tehnik analisis data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif di lakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan dan setelah selesai di lapangan dalam hal ini menyatakan“ Analisis telah 
mulai  sejak merumuskan dan menjelaskan masalah. sebelum terjun kelapangan,dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. analisis data menjadi pengangan 
bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang “grounded”. Namun 
dalam peneitian kualitiatif, analisis data lebih di fokuskan selama proses di lapangan 
bersamaan dengan pengumpulan data dalam kenyataanya analisis data kualitatif 
berlangsung selama proses pengumpulan data daripada setelah selesai pengumpulan 
data.
6
 Karena yang paling penting adalah data saat proses di lapangan berlangsung, 
yaitu pada saat kita memulai meneliti . 
a. Reduksi 
Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah di kemukakan semakin lama 
peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 
Untuk itu perlu segera di lakukan analisis data melalui reduksi data. Merduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokskan pada hal-hal yang 
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penting di cari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksikan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti utuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibnatu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan 
kode pada aspek-aspek tertentu. 
b. Penyajian data  
Penyajian data yang di maksud menampilkan berbagai data yang telah di 
peroleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan 
untuk memaknainya. penyajian data dalam penelitian ini di susun secara naratif, 
bentuk label barang dibuat setelah pengumpulan dan reduksi dengan di dasarkan 
pada kontek dan teori yang telah dibangun untuk mengungkapkan fenomena dan 
noumena yang sesuai dengan fokus penelitian.  
c. Menarik kesimpulan 
Merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah sebelumnya di lakukan 
reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab akibat suatu fenomena yang 
terjadi dalam proses ini selalu di sertai dengan vertifikasi (pemikiran kembali) 
sehingga jika tidak di temukan ketidaksesuaian antara fenomena, noumena, data 






A. Gambaran umum kelurahan Banyorang kabupaten bantaeng. 
1. Sejarah singkat berdirinya Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kantor urusan Agama merupakan satuan unit terkecil dari birokrasi 
Kementrian Agama RI yang berbeda di tingkat Kecamatan. Sebagai ujung tombak 
Kementrian Agama RI, Kantor Urusan Agama Mengembangkan tugas dan fungsi 
untuk melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota di 
bidang Urusan Agama Islam dan membantu pembangunan pemerintah di bidang 
keagamaaan pada tingkat Kecamatan. 
Fungsi yang di jalankan Kantor Urusan Agama meliputi fungsi administratif 
fungsi pelayanan, fungsi pembinaaan, dan fungsi penerangan serta penyuluhan 
Agama islam. Di samping itu Kantor Urusan Agama memiliki beberapa badan semi 
resmi yang di bentuk sebagai hasil kerja sama aparat dengan masyarakat badan 
tersebut antara lain, Badan Penasehat Pembinaan, dan Pelestarian perkawinan (Bp4) 
Dan Badan kesejahteraan Mesjid (BKM), Badan Amil Zakat Kecamatan 
(BAZCAM),Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Pengenalan ajaran 
agama (P2A). 
Kantor Urusan Agama Kelurahan Banyorang Kecamatan Tompobulu 





Banyorang Pertama kali berkantor di kantor Desa Banyorang kemudian pindah 
dirumah H. Abd. Hayyi dan mulai Berkantor dijalan pendidikan Banyorang Nomor 
25 sejak Tahun 1981. 
Kantor Urusan Agama (KUA) adalah instansi Kementrian Agama yang 
bersentuhan langsung dengan masyarakat dengan kedudukannya Di kecamatan, 
secara otomatis KUA adalah gardan terdepan Kementrian Agama dalam membina 
kehidupan beragama di Masyarakat, oleh karena itu keberadaan KUA menjadi 
kebutuhan bagi setiap wilayah/daerah.
1
 
Di saat sekarang ini KUA di tuntut untuk meningkatkan profesionalismenya, 
hal ini di dasarkan atas semakin majunya tingkat pencapaian hidup masyarakat. 
Maka permasalahan yang muncul akan semakin rumit, sehingga upayah penanganan 
harus di tingkatakan agar permasalahan yang muncul ditengah-tengah masyarakat 
dapat teratasi. dengan demikian Sumber Daya Manusia (SDM) dan amanah adalah 
sebuah kebutuhan yang sangat mendesak.  
Memang kita akui dibeberapa KUA, masih mengalami krisis, baik SDM 
maupun fasilitas, Letak geografis yang jauh dari jangkauan yang menjadi salah satu 
penyebab tersendatnya mobilitasi peran KUA, namun demikian kita bersyukur 
karena KUA yang masih memiliki keterbatasan tenaga dan fasilitas masih mampu 
dan bersemangat untuk melayani masyarakat. 
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2. Kondisi Geografis 
Wilayah Kelurahan Banyorang yang terletak di sebelah utara Kabupaten 
Bantaeng adalah salah-satu dari depalan Kecamatan yang berada di wilayah 
Kabupaten Bantaeng dengan jarak dari ibu kota Kabupaten 22 Km dan jarak dari ibu 
Kota provinsi 142 Km. 
Wilayah Kecamatan Tompobulu berdasarkan data statistic tahun 2009 
memiliki luas 82,12km terdiri dari 4 kelurahan dan 6 desa yang meliputi 62 Rw dan 
136 Rt . 
Adapun batas-batas Kecamatan Tompobulu : 
     1. Sebelah utara         : Kec. Eremerasa 
2. Sebelah timur        : Kab. Bulukumba 
3. Sebelah Selatan      : Kec. Gantarang keke 
4. Sebelah Barat        : Kec. Eremerasa dan Kec. Bantaeng. 
 
STRUKTUR ORGANISASI 
KANTOR URUSAN AGAMA KELURAHAN BANYORANG 






 Penyuluh Agama Islam : Drs. Sulaiman 
 Penyuluh Agama Islam : H. Ahmad Kurniah, S. Ag 
 Penyuluh Agama Islam : Jumading Ali, S Ag 
 Penyuluh Agama Islam: Hasnah 
 
 Staf / Pelaksana TU : St. Nur Intang, S.Pd.I  
 Staf/Pelaksana TU : Rahmatiah  
 Staf /Pelaksana TU : A. Fahmiah, S.Ag 
 Staf /Pelaksana TU : Awaluddin, A.Ma 
 Staf /Pelaksana TU :Mansyur, S.Pd.I 
 Staf/ Pelaksana TU : Nursan  
 Staf /Pelaksana TU : Narda  
 Staf/ Pelaksana TU : Marni, SE 
Adapun nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala KUA Kelurahan 
Banyorang adalah: 
No. Nama Tahun 
1. Miroeddin 1967-1972 
2. H. Abd. Hayyi 1972-1990 
3. Zainuddin, BA 1990-1992 





5. Drs. Muh. Baedawi 1995-1997 
6. Drs.Alwan subhan 1997-1999 
7. H. Muh. Arsjd, S.Sos Januari 2000-
Mei 2000 
8. Drs.Gafawi Mei 200-Juli 
2004 
9. Muh.Ahmad Jailani S.Ag Juli 2004-Januari  
10. Hamka, S.Ag Februari 2010-
2019 
11. Sahruddin, S.Ag M.Pd I April 2019 –
Sekarang 
 
3. Visi, Misi Dan Tujuan KUA. 
1. Visi  
Terwujudnya pelayanan prima dan motivator dalam pembangunan dibidang 
agama Kelurahan Banyorang.  
2. Misi 
a. Meningkatkan kualitas pelayanan nikah dan rujuk. 





c. Meningkatkan Kualitas pemahaman ajaran islam melalui penyuluhan dn 
pengajuan rutin. 
1) Meningkatkan pembinaan zakat, wakaf, dan ibsos ( Ibadah Sosial) 
2) Menuingkatkan pelayanan konsultasi Bp4 
3) Meningkatakn bimbingan manasik haji dan umroh 
4) Meningkatakan pembinaan keluarga sakinah 
5) Meningkatkan pembinaan kemitraan umat beragama. 




a. Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah rujuk. 
b. Penyusunan statistik, dokumentasi dan pengelolaan sistim informasi Manajemen 
Nikah. 
c. Pelaksanaan tata usaha dn rumah tangga KUA 
d. Pelayanan bimbingan keuarga sakinah. 
e. Pelayanan bimbingab kemasjidan. 
f. Pelayanan bimbingan pembinaan syariah, serta 
g. Penyelenggaraan fungsi lain dibidang agama islam yang ditugaskan oleh kepala 
Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota. 
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3. Menu pelayanan  
a. Pelayanan bidang nikah dan rujuk. 
b. Pelayanan dan Bimbingan penasehatan Pranikah. 
c. Pelayanan konsultasi krisis keluarga. 
d. Pelayanan dan pembinaan pengembangan Kemitraan Islam dan Lembaga. 
e. Pelayanan data tempat ibadah dan lembaga keagamaan. 
f. Pelayanan pembuatan akta ikrar wakaf (AIW) dan akta pengganti ikrar 
wakaf(APIW) 
g. Pelayanan dan bimbingan Zakat. Infaq, dan Shodakah. 
h. Pelayanan dan bimbingan penyuluhan agama islam. 
i. Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah 
j. Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah. 
k. Pelayanan dn pembinaan kerukunan ummat beragama. 
l. Pelayanan dan bimbingan penentuan arah Kiblat. 
4. Staf Anggota KUA 
Pegawai kantor urusan Agama Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng 
adalah pegawai Negeri sipil Kementrian Agama RI yang ditugaskan di lingkungan 
kantor Kementrian Agama Kab.Bantaeng untuk membantu sebagian tugas pokok dan 
fungsi kepala kantor urusan Agama Kelurahan Banyorang. 
Untuk menciptakan kinerja yang terarah dan terukur, kepada pegawai KUA 





dalam melaksanakan tugas sehari-hari secara dinas di dalamnya. Hal ini diharapkan 
dapat memberikan dukungan terhadap potensi SDM yang bertugas di KUA 
Kelurahan Banyorang Adapun gambaran potensi tersebut. 













5. Pembantu pegawai pencatat Nikah (P3N) 
Berdsarkan keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 298 tahun 2003 dan 
KMA 477 tahun 2004 untuk membantu kelancaran pelaksanaan tugas pembantu 





Kelurahan Banyorang pegawai pencatat Nikah (P3N) yang di angkat oleh Kepala 
Kantor Departeman Agama Kabupaten Bantaeng adalah sebagai berikut : 
No Nama Desa/ Kel 
1. K.H Abd. Hayyi, 
BA 
Kel. Banyorang 
2. Abd.Rahman Kel. Campaga 
3. Amiruddin.S Desa Pattaneteang 
4. Haro.S Desa Bonto 
Tappalang 
 
6. Penyuluh Agama Islam. 
Penyuluh agama islam sesuai dengan tugas dan fungsinya yang ditunjuk 
berdsarkan surat Kepala Kantor Kementrin Agama dalam memberikan penerangan 
dan penyuluhan tentang pengalaman ajaran Agama Islam bagi pemeluknya agat 




No. Nama Pangkat/Golongan Pendidikan 
1. Drs. Suliman Pembina, IV/a Strata 
Satu(S1) 
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2. H.Ahmad.Kurniah,S.Ag Penata Muda III/a Strata Satu 
S1) 
3. Jumadding Ali,S.Ag Penata Muda III/c Strata Satu 
S1) 
4. Drs.Bohari Penata Muda III/a Stara Satu 
S1) 
5. Hasnah,S.Ag Penata Muda III/c Stara Satu 
S1) 
 
7. Badan penasehat, pembinaan dan pelestarian perkawinan BP4). 
Bp4 merupakan salah satu badan seni resmi yang adadisetiap kantot Urusan 
Agama yang memiliki tugas dan fungsi untuk meningkatkan mutu perkawinan dan 
membina rumah tangga yang bahgaia, sejahtera dan di ridohi Allah SWT. 
JABATAN NAMA KETERANGAN 
Pembina Camat Tompobulu Kec.Tompobulu 
Penasehat Kantor Kemenag 
Bantaeng 
 








Sekertaris Drs. Sulaiman  
Bendahara Rahmatiah,S,Hi  











St. Nur.Intang S.Ag  





 Bidang usaha Mansyur,S.Pd i  
 
8. Pegawai Madrasah dan Pendidikan Agama Islam. 
Pegawai madrasah dan pendidikan islam Kelurahan Banyorang bekerja dan 





secara teknis memliki kewajiban untuk membina dan mengawasi jalannya proses 
pendidikan dan kegiatan belajar mengajar  pada kegiatan taman kanak-kanak islam( 




Adapun nama-nama pengawas yang bertugas diwilayah Kelurahan 
Banyorang adalah:  
No Nama Pangkat/Gol Pendidikan 
1. Abd.Salam,S.Ag.M.Pd Penata III/c Strata Satu (S1) 
2. Marzuki,S.Ag MM Penata TK.I. I, 
III/d 
Strata Satu (S1) 
 
                         
Angka Perkawinan Dini Pada tahun 2019. 







Satu orang 1 1 Balai 
Nikah 
1. - Satu orang 1 1 - 
2. - Satu orang 1 1 - 
                                                          
4






3. -    - 
4. -    - 
 
9. Program Kerja Tahunan 
Bahwa kantor urusan agama merupakan satuan unit terkecil dari birokrasi 
kementrian agama RI yang berada ditingkat bawah/tingkat kecamatan kantor 
kementrian agama Kabupaten/Kota. Berdasarkan keputusan menteri Agama RI 
(KMA) nomor 517 tahun 2001, KUA merupakan ujung tombak kementrian agama 
Kabupaten/Kota di bidang urusan agama islam, dan membantu pembangunan 
pemerintah di bidang keagamaan di bidang Kecamatan. Untuk mendukung 
pelaksanaan tugas pokok tersebut kantor urusan agama (KUA) memiliki beberapa 
fungsi yaitu: fungsi Administrasi, fungsi pembinaan, fungsi pelayanan, dan fungsi 
penerangan penyuluhan.  
Dalam rangka melaksanakan fungsinya, KUA Kelurahan Banyorang 
merumuskan beberapa program kerja tahunan sesuai hasil rapat kerja internal dan 
rapat dalam bulanan staf KUA Kelurahan Banyorang yang di dasarkan pada 
keputusan rapat kerja kantor Kementrian Agama Kabupaten Bantaeng. Ada pun rapat 
bulanan staf KUA Kelurahan Banyorang membahas tentang : 
1. Evaluasi Pencapaian hasil kerja sebelumnya 





3. Penyampaian aspirasi dan saran yang konstruktif untuk perbaikan 
kedepan. 
10. Fungsi Administrasi. 
Dalam menjalankan administrasi KUA Kelurahan Banyorang senantiasa 
berupaya meningkatakan kualtias adminstrasi perkantoran dan berupaya untuk 
mencapai ketertiban dalam melaksankan administrasi kepegawaian, Nikah dan Rujuk 
(NR), keuangan, kemasjidan, perwakapan, kegiatan ibadah sosial, Zakat serta 
penjabaran fungsi administrasi tersebut adalah sebagai berikut: 
5
 
1. Administrasi Kepegawaian 
 Menyusun file kepegawaian 
 Membuat DP3 
 Menyusun uraian tugas 
 Membuat daftar hadir 
 Merencakan peningkatan kesejahteraan pegawai. 
2. Administrasi Nikah dan Rujuk (NR) 
 Mencatat kehendak  Nikah dan Rujuk calon pengantin 
 Menyusun jadwal pelaksanaan nikah dan rujuk 
 Menghadiri, mengawasi dan mencatat peristiwah nikah dan rujuk 
 Membuat dan memberikan kutipan akta nikah segera  
                                                          
5







 Membuatkan permohonan isbat nikah kepengadilan agama 
 Membuat duplikat akta nikah 
3. Administrasi perwakapan 
 Mendata jumlah loksi dan luas tanah wakaf dan bentuk pendataan 
sertifikat 
 Membuat permohonan akta ikrar wakaf dan pengesahan Nadzir 
 Membuat AIW dan foto copy sertifikat wakaf 
4. Administrasi keuangan  
 Menerima dan membukukan biaya pencatatan nikah dan rujuk 
 Menyetor dan mebukukan pendapatan dan belanja kantor 
 Menerima dan membukukan serta mendayagunakan dana dipa 
5. Administrasi kegiatan ibadah sosial
6
 
 Mendata tempat ibadah
7
 
 Mendata lembaga/pranata sosial keagamaan (BKMT.DMI) 
 Melakukan kordinasi lintas tooh agama meningkatkan beragama 
6. Administrasi tata persuratan 
 Mencatat dan mengagendakan surat keluar dan masuk 
 Menyusun kearsipan yang baik(penyimpanan dan penklasifikasi) 
7. Administrasi Zakat 
 Mencatat penerimaan ZIZ 
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 Menyalurkan hasil ZIZ 
 Melaporkan hasil penerimaan dan penyaluran ZIZ 
8. Adminstrasi kemasjidan 
 Perkembangan jumlah mushallah dan masjid megapdate 
 Merekomendasikan permohonan bantuan pembangunan/renovasi masjid 
dan mushallah. 
B. Faktor yang menyebabkan pernikahan usia dini di Kelurahan Banyorang 
Kabupaten Bantaeng. 
a. Faktor ekonomi 
Keterbatasan orang tua dalam membiayai perekonomian keluarga juga 
menjadi penyebabnya, orang tua yang memnggap dirinya sudah tidak mampu 
membiayai anaknya karena bertumpuknya beban lain dalam keluarganya, maka jalan 
satu-satunya adalah anaknya harus dinikahkan
8
. Dan meringankan beban keluarga 
karna ankanya sudah menjadi tanggung jawab suaminya. 
b. Pendidikan islam. 
Keterbatasan pendidikan yang di dapatkan di bangku pendidikan juga   
merupakan salah satu faktor terjadinya pernikahan usia dini. Kurangnya pengetahuan 
tentang dampak dari pernikahan usia dini menjadikan kurang di pertimbangkannya 
untuk segera malaksanakan pernikahan walaupun di usia yang masih dini  pendidikan 
agama Islam yang didapatkan anak di bangku sekolah juga masih kurang dalam 
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menanamkan nilai-nilai moral dan tatakrama bagi kehidupan sehari-hari remaja. 
Pendidikan juga ditunjukan untuk mengembangkan nilai, sikap dan perilaku yang 
memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti luhur. 
C. Orang tua. 
Pada sisi lain, terjadinya pernikahan dini juga dapat disebabkan karena 
pengaruh bahkan Paksaan orang tua. Ada beberapa alasan orang tua menikahakan 
anknya secara anaknya dini karena kuatir anaknya terjerumus dengan pergaulan 
bebas dan berakibat negatif karena ingin melenggengkan hubungan dengan 
relasinya dengan cara menjodohkan. 
D. Kecelakaan. 
Terjadinya hamil di luar nikah karena anak-anak melakukan hubungan 
yang melanggar norma memaksa mereka untuk melakukan pernikahan dini guna 
memperjelas status anak yang dikandungnya. pernikahan ini memaksa mereka 
menikah dan bertanggung jawab untuk berperan sebagai suami dan istri serta 
menjadi ayah dan ibu, sehinggga hal ini nantinya akan berdampak pada penuaan 
dini karena mereka belum siap lahir dan batin. Disamping itu, dengan kehamilan 
diluar nikah ini dan ketakutan orang tua akan terjadinya hamil diluar nikah 
mendorong anaknya untuk menikah diusia yang masih belia. 
E. Tindakan hubungan.  
Pernikahan dini dalam hal sengaja di lakukan dan sudah disiapkan 





keduanya. hal ini menyebabkan mereka menikah diusia dini Agar status hubungan 
mereka ada kepastian selain itu untuk menghindari perbuatan yang tidak sesuai 
dengan norma dan agama dan masyarakat, 
Dampak lain yang sering terjadi adalah Antara lain: 
1) Dampak terhadap pasangan Suami Istri 
Terkadang anak yang menikah di usia dini biasa tidak memenuhi atau bahkan 
tidak tahu sebenarnya apa saja hak dan kewajibannya sebagai suami istri? 
ketidaktahuan ini disebabkan oleh mental dan fisik yang belum matang dan belum 
benar-benar siap untuk menghadapai kehidupan setelah pernikahan, akibatnya 
masing-masing pihak ingin menang sendiri dan pertengkaran pun tidak dapat 
dihindari. 
2) Dampak terhadap masing-masing keluarga. 
Pernikahan yang dilakukan anak-anak yang masih dibawah umur, mereka 
masih mempunyai sifat kanak-kanakan dimana mereka belum bisa mandiri dalam 
mengurusi rumah tangganya. Biasanya mereka yang melakukan pernikahan dini itu 
masih tinggal bersama keluarganya, sehingga mereka tidak bias mandiri dalam 
menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. ketika terjadi pertengkaran dalam 
rumah tangganya maka orang tua masing-masing yang ikut campur dalam 
menyelesaikan masalahnya. Dan hal ini yang akan mengurangi keharmonisan dalam 






  3)  Dampak terhadap anak-anaknya 
Tidaklah mudah dalam menjalankan pernikahan dini, terutama bagi wanita 
yang menjalankan pernikahan dini dibawah umur 20 tahun apabila hamil akan 
mengalami gangguan-gangguan pada kandungannya, selain itu rentan perceraian 
didalam pernikahannya. 
9
 Kenapa? karena seringkali pertengkaran ataupun 
perselisihan itu berujung perceraian sehingga berdampak kepada anaknyaa. 
 C. Strategi KUA dalam mencegah pernikahan dini dikelurahan Banyorang 
Kabupaten Bantaeng. 
Dalam sebuah instansi atau organisasi pastilah mempunyai Strategi untuk 
mecapai suatu tujuan dan tentulah membutuhkan perencanaan yang matang agar 
memperoleh hasilyang diinginkan dalam menjalankan strategi. Adapun strategi yang 
dilkukan KUA dalam mencegah pernikahan dini adalah: 
a. Melakukan sosialisasi tentang UUD perkawinan terkait dengan usia perkawinan. 
Dengan melakukan sosilisasi terkait dengan pencegahan pernikahan anak usia 
dini. Yaitu dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat dan anak remaja 
terkait dengan undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.sekarang 
ini banyak kita dengar kasus perceraian Karena pernikahan dibawah umur, 
pernikahan dini hanya berdampak negatif. Pernikahan dini juga rentang terhadap 
kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dengan perempuan sebagai 
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korbannya. Pernikahan dini yang biasanya berlangsung tanpa kesiapan mental dari 
pasangan. Menurut H.M.Amin M. Negara ini tidak akan mampu bersaing untuk 




b. Melakukan penyuluhan terkait dengan pernikahan usia dini. 
Dengan melakukan penyuluhan agama terkait dengan pernikahan usia dini, 
maka dengan gampangnya kita memberikan pemahaman kepada masyarakat yang 
akan melakukan pernikahan. Sehingga untuk mencegah pernikahan dibawah umur, 
kita perlu memberikan himbauan kepada masyarakat agar undang-undang 
perkawinan benar biasa dipahami oleh semua lapisan masyarakat khususnya yang 
ada di Kelurahan Banyorang. 
c.   Membangun sinerjitas dengan BKKBN serta komisi pemberdayaan perempuan 
dan perlindungan anak dalam mencegah pernikahan usia dini. 
BKKBN berkomitmen untuk penguatan KB sebagai upayah  terwujudnya 
kualitas sumber daya manusia, tidak hanya di maknai sebagai upaya pengendalian 
kelahiran semata, akan tetapi juga membangun kesadaran setiap keluarga agar 
memiliki dukungan sosial budaya, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan yang 
memadai agar kehidupan keluarga menjadi sejahtera. dan dengan pemberdayaan 
perlindungan anak,  kita tidak hanya sekedar membutuhkan komitmen dari pihak 
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pemerintah saja tetapi peran orang tua sebagai pelindung pertama dalam mendidik 
anak, dengan memberikan cinta dan kasih sayang, kreatifitas dan menganggap semua 
anak adalah insan yang unik dan dapat mencetak anak yang berkepribadian baik.  
d. Pelaksanaan pernikahan akan diberikan materi-materi terkait tentang larangan 
perkawinan usia dini dan apa saja dampak negatifnya
11
. Karena pernikahan 
dibawah umur pasti memiliki dampak negatif kedepannya. 
Larangan perkawinan usia dini. 
1. Perkawinan anak merupakan salah satu penyebab dari tingginya   angka 
perceraian. 
Di masyarkat. di indonesia angka perceraian antara usia 20-24 tahun lebih 
tinggi pada yang menikah sebelum usia 18 tahun. Hal ini dikarenakan anak-anak 
tersebut belum matang fisik dan mental untuk mengembang tanggung jawb yang 
diperlukan dalam memepertahankan hubungan perkawinan. 
2. Perkawinan anak berdampak buruk pada kualitas sumber daya manusia. 
Perkawinan anak memaksa anak putus sekolah dan menjadi pengangguran 
sehingga menghambat program wajib  belajar 12 tahun. Dengan perempuan usia 15 
tahun ke atas yang menikah secara dini tidak lagi bersekolah.  
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3. Perkawinan anak menyebabkan kekrasan dalam rumah tangga(KDRT) 
Disini menunujukkan bawah anak yang menikah sebelum umur 15 tahun 
kemungkinan mereka mengalami kekerasan dalam rumah tangganya. Dan biasanya 
anak yang menikah diusia dini lebih cenderung emosi. 
4. Perkawinan anak menyebabkan berbagai kesehatan. 
Para penganti anak memiliki resiko tinggi menghadapai berbagai permasalahan 
kesehatan. Tingginya AKI (Angka kemaian Ibu) setelah melahirkan disebabkan 
karena ketidaksiapan fungsi-fungsi reproduksi ibu secara biologis dan psikologis. 
Anak perempuan berusia 10-14 tahun beresiko lima kali lipat meninggal saat hamil 
maupun bersalin dibandingkan kelompok usia 20-24 tahun. Sementara resiko ini 
meningkat dua kali lipat pada kelompok usia 15-19 tahun. Bahkan pengantin anak 
memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap HIV/AIDS akibat hubungan seksual 
dini dan kurangnnya pengetahuan mengenai kontrasepsi.  
5. Perkawinan anak menghambat agenda-agenda pemerintah. 
Perkawinan anak mengancam agenda-agenda pemerintah seperti program 
Keluarga berencana (KB) dan Generasi Berencana (Genre) oleh badan 
kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN) hal ini dikrenakan 
perkawinan anak bias menyebabkan ledakan penduduk karena tingginya angka 





dikendalikan, program pemerintah lain seperti program pengentasan kemiskinan dan 
wajib belajar 12 tahun akan terbebani. 
D. Dampak negatif pernikahan dini
12
: 
1) Dampak terhadap pasangan suami istri 
Terkadang anak yang menikah di usia dini bias memenuhi atau bahkan 
tidak tahu sebenarnya apa saja hak dan kewajibannya sebagai suami istri? 
ketidaktahuan ini disebabkan oleh mental dan fisik yang belum matang dan belum 
benar-benar siap untuk menghadapai kehidupan setelah pernikahan, akibatnya 
masing-masing pihak ingin menang sendiri dan pertengkaran pun tidak dapat 
dihindari. 
2) Dampak terhadap masing-masing keluarga. 
Pernikahan yang di lakukan anak-anak yang masih dibawah umur, mereka 
masih mempunyai sifat kanak-kanakan dimana mereka belum bisa mandiri dalam 
mengurusi rumah tangganya. Biasanya mereka yang melakukan pernikahan dini itu 
masih tinggal bersama keluarganya, sehingga mereka tidak bisa mandiri dalam 
menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi. ketika terjadi pertengkaran dalam 
rumah tangganya maka orang tua masing-masing yang ikut campur dalam 
menyelesaikan masalahnya. Dan hal ini yang akan mengurangi keharmonisan dalam 
rumah tangga mereka. 
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3) Dampak terhadap anak-anaknya 
Tidaklah mudah dalam menjalankan pernikahan dini, terutama bagi wanita 
yang menjalankan pernikahan dini dibawah umur 20 tahun apabila hamil akan 
mengalami gangguan-gangguan pada kandungannya, selain itu rentan perceraian 
didalam pernikahannya. 
13
Kenapa ? karena seringkali pertengkaran ataupun 
perselisihan itu berujung perceraian sehingga berdampak kepada anaknyaa. 
4) Sebelum melakukan pernikahan baiknya dilakukan pelatihan keterampilan calon 
pengantin. 
Sebelum melakukan pernikahan hendakanya memberikan pembekalan yang 
cukup tentang aturan pernikahan, pengetahuan tentang perilaku dan norma yang 
terkait di dalamnya secara agama dan norma lain yang berlaku. Mereka tidak hanya 
butuh SIM(Surat izin menikah) oleh Kantor Urusan Agama, tapi bagaimana nantinya 
berumah tangga yang baik setelah menikah, karena banyak hal yang akan menjadi 




Komunikasi menjadi peran penting untuk menciptakan harmonisas didalam 
kehidupan rumah tangga,dan dintara komunikasi efektif tidak hanya dengan 
perkataan saja melainkan kode/symbol yang dilakukan dengan ekspresi yang akan 
membuat istri anda nyaman dan tersenyum bahagia.  
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b. Orang tua 
Disiini orang tua juga menjadi peran penting dalam pelatihan keterampilan, 
sebelum melakukan pernikahan baiknya diberikan pengetahuan terkait pernikahan 






Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi KUA Dalam Mencegah 
Pernikahan  Dini Di Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng. 
1.  Faktor yang menyebabkan adanya pernikahan usia dini di Kelurahan 
Banyorang Kabupaten Bantaeng. Antara lain: adanya faktor kecelakaan atau 
hamil diluar nikah, paksaan dari orang tua, atau yang biasa juga terjadi karena 
faktor ekonomi dalam keluarga . 
2. Bagaimana cara mencegah adanya pernikahan dini di Kelurahan 
Banyorang Kabupaten Bantaeng antara lain : Melakukan sosialisasi tentang 
UUD perkawinan terkait dengan usia perniakahan dini, Membangun sinerjitas 
BKKBN serta komisi pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak 
dalam mencegah pernikahan dini, setiap pelaksanaan calon pengantin 
diselipakan materi tentang larangan perkawinan usia dini dan dampak 
negatifnya. 
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan simpulan yang sudah di kemukakan oleh peneliti di atas, maka 





Kantor Urusan Agama (KUA) di Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng antara 
lain sebagai berikut : 
a. di harapkan kepada Kepala dan staf Kantor Urusan Agama agar kiranya selalu 
berperan aktif dalam memberikan arahan-arahan terkait pernikahan dini terhadap 
anak remaja, dan mengurangi tingkat perkawinan usia dini. 
b. di harapkan kepada Kepala dan staf Kantor Urusan Agama agar selalu melakukan 
penyuluhan di masyarakat terutama untuk orang tua anak dalam memberikan 
nasehat dan contoh-contoh teladan yang baik pada anak dan menghindari anak 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Sebagai kepala Kantor Urusan agama bagaimana pendapat anda mengenai 
pernikahan usia dini di Kelurahan Banyorang Kabupaten Bantaeng ? 
2. Bagaimana usaha Kantor Urusan Agama dalam mencegah pernikahan dini 
? 
3. Apa harapan anda kedepan untuk mengurangi pernikahan usia dini ? 
4. Usaha apa yang dilakukan oleh para penyuluh agama dalam mencegah 
pernikahan dini ? 
5. Bimbingan penyuluh islam apa yang diberikan penyuluh agama dalam 
mencegah pernikahan dini ? 
6. Apakah dengan melkukan bimbingan pernikahan dan bimbinga kursus 
calon pengantin dapat mengurangi pasangan pernikahan usia dini ? 
7. Dengan adanya UU No. 1 Tahun 1974 mengenai aturan pencatatan 
pernikahan, apakah ini menjadi sebuah indikator yang menyebabkan 
berkurangnya pernikahan dini ? 
8. Bagaimana strategi KUA dalam mencegah pernikahan dini di Kelurahan 
Banyorang Kabupaten Bantaeng ? 
9. Berapa batas usia perempuan dan laki-laki dalam melangsungkan 
perkawinan dini ? 
10. Apa saja dampak negatif dari pernikahan dini ? 
11. Apa yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini ? 
12. Bagaimana peran atau dukungan keluarga terhadap tindakan pernikahan 
dini ? 
13. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini ? 
14. Apakah yang anda ketahui tentang dampak negatif menikah terutama 
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